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<b>ABSTRAK</b><br>

Penyebab PV adalah Malassezia spp. atau disebut juga Pityrosporum orbicul are dan Pityrosporum ova/a,
merupakan jamur seruparagi yang bersifat saprofit, dalam kondisi tertentu berubah menjadi bentuk
miselium yang bersifat patogen. Dalam hal kesembuhan, PV prognosisnya baik tetapi masalah utama adalah
kekambuhan yang sangat tinggi. Tingkat kekambuhan pada tahun pertama setelah pengobatan 60% dan pada
tahun kedua setelah pengobatan 80%. Hal ini terjadi karena Malassezia spp. merupakan floranormal pada
kulit, kadang terdapat lebih dalam padafolikel rambut, selain itu juga karena faktor predisposisi yang tidak
dapat dihindari.

Berbagai faktor yang berperan pada penyakit ini antaralain faktor lingkungan yang lembab dan panas,
pakaian tertutup, genetik, hormonal, imunodefisiensi, kulit berlemak, malnutrisi, hiperhidrosis, pengobatan
dengan kortikosteroid atau imunosupresan, dan penggunaan antibiotika jangka lama, serta pemakaian
kontrasepsi oral. Faktor lingkungan yang berperan pada PV antaralain adalah lingkungan mikro pada kulit,
misalnya kelembaban kulit. Kelembaban kulit dinilai dengan mengevaluasi skin capacitance (SC) dan
transepidermal water loss (TEWL). Pada kulit normal SC dan TEWL seimbang, pada kulit lembab SC
meningkat sedangkan TEWL berkurang. Pada pasien PV diduga kelembaban kulit tinggi.

Sepengetahuan penulis belum ada penelitian mengenai hubungan PV dengan kelembaban kulit. Diharapkan
dengan hasil penelitian ini dapat membantu memberikan asupan dalam penatal aksanaan PV.

Malassezia spp. merupakan flora normal pada kulit. Pada kondisi tertentu bentuk ragi berubah menjadi
bentuk miseliayang memberi gambaran Minis PV. Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan ini
adal ah kelembaban kulit yang tinggi, yang dicerminkan oleh SC dan TEWL.

Perumusan masalah
Apakah ada perbedaan skin capacitance dan transepidermal water loss kulit non-lesi pasien pitiriasis
versikolor dengan non-pitiriasis versikolor?.
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